“Optimalisasi Sumber Daya Mineral dan Energi
Untuk Kemakmuran Bangsa”

14 Seplember 2017

FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” YOGYAKARTA

JL. SWK 104 (Lingkar Utara) Condongcatur, Yogyakarta
Gedung Ari F. Lasut Lt. | Telp. (0274) 487814 email : semnas_ftm@upnyk.ac.id




SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN XII
“QOptimalisasi Sumber Daya Alam dan Energi untuk Kemakmuran Bangsa”

Penanggung Jawab
Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Tim Reviewer
Ketua
Anggota

Editor

Penyunting

Desain Sampul dan
Tata Letak
Penerbit

Redaksi :

: Dr. Ir. Suharsono, MT.

: Dr. Yatini, M.Si

: Dr. Sutarto, MT.

: Tka Wahyuning Widiarti, S.Si, M. Eng.
: Ir. Peter Eka Rosadi, MT.

: Dr. Suranto, ST., MT. (UPN “Veteran” Yogyakarta)
- 1. Prof. Dr. Sismanto, M.Si. (Universitas Gadjah Mada)

2. Dr. Ir. Prasetyadi, MT. (UPN “Veteran” Yogyakarta)

3. Dr. Ir. Eko Teguh Paripurno, MT. (UPN “Veteran” Yogyakarta)
4. Dr. Ir. Andi Sungkowo, M.Si. (UPN “Veteran” Yogyakarta)

5. Dr. Andi Brwin, ST., MT. (STINAS)

: Ratna Widyaningsih, ST., M. Eng.
: Dewi Asmorowati, ST., MT.

: Hafiz Hamdalah, ST., M.Sc.
- Fakultas Teknologi Mineral, Universitas Pembangunan Nasional

“Veteran” Yogyakarta

J. SWK 104, Lingkar Utara Condongcatur Yogyakarta

Gd. Arie F. Lasut Lt. 1

Telp : 0274 487814

Email : fim@upnyk.ac.id

Distributor Tunggal :

Fakultas Teknologi Mineral, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran® Yogyakarta
JI. SWK 104, Lingkar Utara Condongcatur Yogyakarta

Gd. Arie F. Lasut Lt. 1

Telp : 0274 487814

Email : fim@upnyk.ac.id

Cetakan Pertama, September 2017

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang

Dilarang Memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa ijin tertulis

dari penerbit




Seminar Nasional Kebumian XII
Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
ISBN 978-602-19765-5-5

DAFTAR ISI
SAIVIPUIL c10001111111185855885ss8s4s4212111404544 4844584848888 RRRRRRRRRSH8381+5454 1814848844 LR RERRRRERRSASSS222222 1A R 501 i
1535000121 1 1 LU ii
CATA PENGANTAR uvuuuussesessesesssscessssssssssssssssssssasssssssss 4411544445858 8 588s8ssssssss st 3 AR RS i
DTN o V- V2 1 1 (R e ——— o e iv

KUMPULAN MAKALAH
A. GEOLOGI UMUM

1.

10.

DISTRIBUSI DAN KARAKTERISTIK MANIFESTASI GEOTHERMAL BERDASARKAN
DATA MINERAL ALTERASI DAN GEOKIMIA: STUDI KASUS GEDONGSONGO,
UNGARAN, JAWA TENGAH

Petrus Aditya Ekananda, Rizky Pravira Fajar, Nisa Apriliyani, Mukhammad Nurdiansyah,

Jundiya Al Haqiqi, Farida Dwi Aryati, YOga AribOWO s 1

ANALISA RESERVOIR ROCK TYPE (RRT) BATUPASIR FORMASI HALANG DAERAH
BRUNOREJO DAN SEKITARNYA, KECAMATAN BRUNO, KABUPATEN PURWORE]O,
JAWA TENGAH

Teguh Jatmiko, Arif SWASTIKA .vvvmeeeeseisessssssissssssssssss s s 9

DINAMIKA ENDAPAN MODERN PASIR MELALUI ANALISIS STRUKTUR SEDIMEN DI
DAERAH PANTAI GLAGAH, KECAMATAN TEMON, KABUPATEN KULON PROGO,
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Topan Ramadhan, Miftahussalam ... : 18

STUDI AWAL MENGENAI GUNUNG API PURBA DI KECAMATAN NGAWEN,
KABUPATEN GUNUNG KIDUL, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA SERTA
APLIKASINYA DALAM MITIGASI BENCANA GUNUNG API PADA MASA SEKARANG
Muhammad Dzulfikar Farugji, Faiz Akbar PrihutamA, Agus Harjanto ... 34

WONOCOLO-BOJONEGORO SEBAGAI SALAH SATU GEOSITE PETROLEUM
GEOHERITAGE YANG PALING INDAH SE-INDONESIA
Jatmika Setiawan, Dedy KIIStANTO ... 44

SIKUEN STRATIGRAFI DAN PETROFISIKA RESERVOAR BATUPASIR FORMASI
TALANGAKAR, CEKUNGAN SUMATERA SELATAN
Igbal Ibnu Sina, Jarot Setyowiyoto, Djoko Wintolo, Jerry Devios Mamesah ... 52

MOBILITAS UNSUR KIMIA BATUAN ALTERASI HIDROTERMAL DI DAERAH
PANASBUMI PARANGTRITIS YOGYAKARTA
DF. Yudiantoro, I. Permata Haty, Siti Umiyatun Ch., Ds. Sayudi, M.I. Nuki Adrian ....... 58

KESETARAAN SIKUENSTRATIGRAFI DENGAN LITOSTRATIGRAFI BERDASARKAN
DATA SUMUR MINYAK PADA LAPANGAN “WIB” SUB-CEKUNGAN JAMBI
Bambang TIIWIDOWO womuummccerismmusssssssssssssssssss s sssisssss s s ssssssssssssssss 65

KONTROL STRUKTUR TERHADAP MODEL URAT KUARSA PEMBAWA MINERAL
SULFIDA DI KALI M0JO, PACITAN, JAWA TIMUR
Fredy, Prasetyadi, Gazali, ReEYZaNanda .eemireummerrerissssssess s 73

PENENTUAN KETAHANAN BATUAN CLAY SHALE TERHADAP PROSES
PENGHANCURAN DI SENTUL, JAWA BARAT
Revia Oktaviani, Paulus P Rahardjo, Imam A SadiSun .. 83




ANALISA RESERVOIR ROCK TYPE (RRT) BATUPASIR FORMASI HALANG
DAERAH BRUNORE]JO DAN SEKITARNYA, KECAMATAN BRUNO,
KABUPATEN PURWORE]JO, JAWA TENGAH

Teguh JATMIKO! dan Arif SWASTIKA?

1UPNVYK, FTM-Teknik Geologi, JLSWK 104 (lingkar Utara Condongcatur, Yogyakarta
2PT FERG GEOSAINS INDONESIA, JIn Cigadung Utara Kel Cigadung, Bandung

ABSTRAK

Satuan perselingan batupasir, batulanau, batulempung dengan sisipan batupasir konglomeratan
adalah penyusun Satuan Batupasir Halang, di daerah Brunorejo dan sekitarnya, Purworejo, Jawa
Tengah, terletak pada 375900 - 383000mE dan 9160000 - 91651000 mN. Secara fisiografi termasuk
zona Cekungan Serayu Selatan.

Ciri fisik batupasir satuan ini adalah: abu-abu (segar) - coklat (lapuk), pasir halus-sangat kasar,
membundar-menyudut tanggung, terpilah baik-sedang, kemas grain supported-matrix supported, litik,
plagioklas, piroksen, hornblende, matriks batulempung, semen silika dan karbonat. Struktur sedimen:
masif, laminasi sejajar, laminasi bergelombang, dan jejak suling, dengan nama Lithic Wacke dan
Arkosic Wacke. Distribusi batupasir tersebut pada Fasies Classical Turbidit (CT), Masive Sandstone
(MS), dan Pebbley Sandstone (PS) dalam assosiasi fasies pengendapan Suprafan lobe on Midfan yang
diendapkan pada batyal atas-bawah.

Karakterisasi Reservoir Rock Type (RRT) batupasir Formasi Halang, berdasarkan analisis petrografi,
dan analisis batuan inti diperoleh warna: abu-abu, pasir halus - kasar (0.5-1.0 mm), membundar-
menyudut tanggung, terpilah sedang-baik, kemas grain supported, feldspar (22-50%), litik (2-13%),
kusrsa 1-3%, mafic mineral (5-17%), matriks berukuran lempung, semen silika. Porositas 9-15.4%,
terdiri dari porositas intra/inter particle, dissolution (channel, vuggy, Moldic), dan Fracture,
permeabilitas 104-350mD, mengalami diagenesa stadia mesogenesis-telogenesis. Geometri fasiesnya
adalah lobe dengan arah sumbu relative barat- timur, tebal 0.75-2.85m

Secara umum berdasarkan kajian contact index (CI) dan Tight Packing Index (TPI), batupasir yang
terdistribusi di daerah telitian terdapat tiga RRT.

Kata kunci: Lithofasies, Petrografi Batupasir, Reservoir Rock Type

PENDAHULUAN

Secara regional daerah penelitian termasuk pada Cekungan Serayu Selatan. Dimana
menunjukkan ciri khas produk interaksi konvergen antara lempeng samudera Indo - Australia
dan lempeng benua Eurasia). Pertemuan lempeng ini menghasilkan busur volkanik busur
(volcanic arc) dan jalur penunjaman (subduction zone), atau palung (trench), dan telah
berlangsung sejak zaman akhir Kapur - Paleosen (100 - 52 juta tahun) (Simandjuntak dan Barber,
1996).

Pada daerah telitian terdapat Formasi Halang yang merupakan satuan batupasir, berumur
Miosen Tengah - Pliosen Awal. Formasi ini merupakan kumpulan sedimen turbidit bersifat fasies
distal sampai proxsimal dan diendapkan di bagian bawah sampai tengah pada kipas bawah laut
(Asikin, Handoyo, Hendrobusono, dan Gafoer, 1992). Hal ini menarik dijadikan studi lebih lanjut,
untuk mengetahui potensi batupasir tersebut sebagai batuan reservoir.

Lokasi penelitian secara administratif terletak di Desa Brunorejo dan sekitarnya,
Kecamatan Bruno, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis terletak pada
380800mE - 387400mE dan 9160000mN - 9165100mN. Penelitian mandiri ini dilaksanakan
dalam waktu kurang lebih 1 semester yang dilakukan pada bulan Maret 2017 - Juni 2017.
(Gambar 1).

Berdasarkan peneliti terdahulu, Satuan batupasir Halang didaerah telitian merupakan
satuan tertua dengan ketebalan > 824,53 meter, berumur Miosen Akhir-Pliosen Awal (N16-N19),
diendapkan pada lingkungan laut dalam yaitu pada fasies Lower Fan hingga Mid-fan suprafan
lobes. Secara selaras beda fasies diendapkan Satuan breksi Peniron, tebalan > 418 meter, yang
merupakan sedimen turbidit hasil pelongsoran akibat gaya berat dari bahan rombakan yang
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diendapkan di daerah kipas-atas (Upper Fan) bawah laut. (Dekarini Saputri, dkk, 2016) (Gambar

Banary
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Gambar 1. Lokasi Penelitian, Kec Bruno, " Gambar 2. Peta G;olog{ dan Lokasi
Kab. Purworejo, Jawa Tengah Pengamatan Penelitian
(modifikasi dari Dekarini Saputri,dkk,2016)

Batupasir adalah batuan sedimen yang berpotensi sebagai batuan reservoir. Properti
rerservoar antara lain: nilai porositas, permeabilitas, serta nilai kejenuhan fluida dalam pori, yang
kualitasnya sebagai batuan reservoir (reservoir rock type) ditentukan dari gejala geometri butiran
penyusun batuan tersebut. Berdasarkan asumsi tersebut peneliti bertujuan mengidentifikasi dan
menghitung aspek butiran seperti ukuran, bentuk, derajat pemilahan, hubungan dan kontak
butiran, serta petrogenesanya.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif, analitif dengan
melakukan pembuatan profil singkapan satuan batupasir Halang terpilih di lapangan dan
mengintegrasikan dengan data uji laboratorium sedimen petrografi dan XRD, dengan tahapan

sbb: (Gambar 3)

1. Tahapan awal berupa Studi Pustaka, dan observasi di lapangan untuk mendapatkan lokasi
terpilih dalam melakukan pembuatan profil ideal yang dapat memberikan informasi tentang
karakteritik fisik lapisan batupasir yang dijadikan target penelitian.

2. Tahapan pembuatan profil terpilih. (Geological Analysis). Target dari pekerjaan ini adalah
untuk mengukur geometri dan mendiskripsi keberadaan lapisan batupasir tertentu tentang
tebal, warna, tekstur, komposisi mineral, struktur sedimen yang terkandung, ciri khusus
lapisan di atasnya (Roof) dan lapisan di bawahnya (floor), sehingga dapat memberikan
gambaran karakteristik lithofasies lapisan batupasir yang dijadikan objek penelitian.

Dilanjutkan dengan pengambilan contoh batupasir tersebut untuk dilakukan uji laboratorium.
OBSERVASI
Fy

ANALISIS PROFIL
Lithufasigs 1
asies

Assosias
¥
|LITHOFACIE§ SANDSTONE
3 T ¥

Analisis Kualitatif Analisis Kuatitatif (%) [| Analisis XRD
{Litofasies} (Sedimen Petrografi)  ||- Jem? &%

- Tebal - % Komposisi mineral || Minlempung

-Wama, Tekstur - % kontak butiran

- Komposisi mineral| | - % porositas '
- Struktur Sedimen - permeabilitas
[ I
¥
Reserveir Rock Type Class
- Cl (Contac Index)
- TPl (Nigi Paciong Index)
- RQI (Redervoir Qually Index)
- FZI (Fiow Zone Incicator)

¥
Distribusi & Property Anisotrophic
Reservoir Rock Type

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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3. Tahap vji laboratorium

Petrography Analysis. Dilakukan sampling 14 contoh batuan (handspiceman). Dari contoh

batuan yang disayat, menjadi keping sayatan tipis (thin section) yang siap diamati dengan

mikroskop polarisasi. Pengamatan sayatan tipis dan perhitungan dengan metoda point
counting ini dapat memberikan data

- Geometri butiran penyusun batuan, seperti: ukuran butir, bentuk, derajat pembundaran,
hubungan antar butir, jenis dan prosentase kontak butiran seperti: F (floating), P (Point), L
(Long), C (Conave-Concave), dan S (Suture) Dengan mengidentifikasi sifat optis mineralnya,
maka dapat dikumpulkan data tentang komposisi mineral batupasir tersebut tentang
penyusun mineral utama, mineral tambahan dan ciri-ciri khusus lainnya

- Menghitung prosentase mineral penyusun batuan, seperti: K.F (K-Feldspar), Plg (Plagioclase),
Q (Quars), L (lithic), Px (Pyroxsin, Hbl (Hornblende), F (fossil), Lmpg (mineral lempung), Mo
(Mineral opak), Cal (Kalsit), S (semen).

- Prosentase jenis porositas: lap (Intrapartikel), lep (Interpartikel), Ch (channel), V (vuggy),
Mol (Moldic), F (Fracture) (Tabel.1).

- CI (Contac Indec), TPI (Tight Packing Index): Reservoir Quality Index (RQI) dan dan dengan
metoda FZI (Flow Zone Indicator)(Amaefulle, 1993), didapat harga  FZI = RQl/®z.
Sehingga akan didapat nilai potensi batupasir sebagai batuan reservoir (Reservoir Rock
Type/RRT Class).

Dimana  CI = (F+P+L+S)/ Jumlah butiran. RQI = 0.0314V(k/®e
TPI = (L+C+S)/Jumlah butiran Oz =0e/(1-De)

- Dari pengamatan secara petrografis juga didapat gejala-gejala litifikasi (diagenesa) batupasir
tersebut tentang adanya data proses kompaksi, pelarutan, sementasi, rekristalisasi/
replacement, sehingga dapat diidentifikasi tahap petrogenesanya

Tahap Uji laboratorium yang berikutnya adalah melakukan preparasi untuk dilakukan
analisis batuan inti dari 6 (enam) contoh batupasir terpilih, ini diharap mendapatkan data:
nilai porositas dan permeabilitasnya. Dari 3 (tiga) contoh batuan selanjutnya diidentifikasi
jenis mieral lempung nya dengan uji laboratorium. Dimana keberadaan jenis mineral lempung
merupakan unsur yang sangat mempengaruhi ilia kelulusan pori terhadap fluida
(permeabilitas)

4. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian.

Sistimatika penyusunan laporannya adalah:

- Pendahuluan, yang meliputi latarbelakang, tujuan, Lokasi dan waktu penelitian.

- Metodelogi dan Pengumpulan Data.

- Hasil dan Pembahasan yang meliputi integrasi dari analisis data geologi lapangan
(litofasies), analisis petrografi, analisis batuan inti, analisis jenis mineral lempung. Kontrol
keragaman geometri batupasir, terhadap potensi batupasir terpilih didaerah penelitian
sebagai batuan reservoir (RRT)

- Kesimpulan

PENGUMPULAN DATA

Data yang dikumpulkan adalah data geologi lapangan, berupa profil di 6 (enam lokasi
pengamatan) untuk dilakukan analisis profil, data enam contoh batupasir untuk analisis
petrografi dan analisis batuan inti, dan tiga contoh batupasir untuk analisis jenis mineral
lempungnya.

1. Data Geologi Lapangan.

Berdasarkan penyebaran Satuan batupasir Halang, di daerah penelitian (Gambar 2), serta
ciri litologi penyusun, dan hubungan satuan dengan satuan yang lebih muda di atasnya, dimana,
satuan tersebut terdiri dari perselingan (flysh) batupasir, batupasir tuffan, batupasir karbonatan,
batulanau tuffan, dan batulempung. Satuan ini diendapkan dengan mekanisme arus turbid,
dimana banyak ditemukan perulangan tersebut ritme/ pola menghalus ke atas (fining upward)
(Gambar 4).
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Berdasarkan analisa profil di singkapan Lokasi Pengamatan: ST 04, 08, 09, 15, 16, dan ST
20, maka dapat diidentifikasi jenis lithofasies, assosiasi fasies, fasies pengendapannya. Geometri
dan ciri unik dari lapisan batupasir terpilih

L2 famee r.mn,,:ﬁu's PEMERIAN FOTO SINGKAPAN

=i Sstusa Batsposic Halwmg dinssun oleh perselingan bato pcm- batupasir §
ST | tuwbonsran, bunpasi kerakalum karboustan, batupasir tfan, Lotepasir

f Mo wian kabosalan, batupasir kenkilan tafss kacberatin, sisspan barulacan, &
| =t bainlanay pcin dan b 4b..!a,-z1w

e

,masil. Ketebalan 32453 m
s fos foraminifera thgKmik beristar Miosen Akndr -
l i E

de (1984
"% % Lagusan batupasic “MS” sehagm Rexervoar Rock Tipe hickiksn secaza

ueik yaitu : tzbal 2,830, masif e lapisan siliuder {f), dibagian atas
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~b

s BAY
pe— & A
g A

\ Feu!ﬂdekl.okasl

P 3

——4 i
=T

Gambar 4. Kolom Stratlgraﬁ Terukur (Meusering Section), Daerah Telitian
(modifikasi dari Dekarini Saputri, dkk, 2016)

2. Data Uji Laboratorium.

Berdasarkan pengamatan petrografi melalui sayatan tipis dari 12 sampel batupasir
terpilih yang merupakan karakter/ sifat-sifat optis mineral berupa warna, jenis belahan, sudut
pemadaman, birefringence, tingkatan relief, kembaran, sudut pemadaman, dan ciri struktur,
keterdapatan zoning, fracture, inklusi, maka didapat prosentase mineral penyusun batupasir
seperti: feldspar (K-Feldspar & Plagioklas), Kuarsa, Lithik (batuan beku, metamorf, sedimen),
mineral-mineral tambahan (opak), semen (silica, Kalsit) batuan tersebut, dapat diketahui
prosentase komposisi mineral penyusun batupasir. (Gambar 5) (Tabel.1).

Berdasarkan pengamatan petrografi melalui sayatan tipis dari 12 sampel batupasir
tersebut selanjutnya, dapat diidentifikasi perubahan tekstur dan mineralogi (diagenesa) akibat
perubahan arus sedimentasi. Proses diagenesis dari litofasies batupasir yang telah diamati pada
asosiasi fasies ini adalah kompaksi, sementasi, pelarutan, rekristalisasi, dan replacement
(Gambar 5) (Tabel.2).

Berdasarkan anailsa batuan inti, akan didapat nilai porositas, permeabilitas dan densitas
batuan. Dan dengan diintegrasikan data jenis mineral lempung, maka dapat di dapat analisis

batupasir sebagai batuan reservmr akan menmgkatkan keyaklnan hasil penelitian.
- 4

Gambar 5. Foto Sayatan T]pls (Thmsectwn] Batupasu', P05151 Nikol Sejajar. No Sampel ST
09, 20, 08, 16, 15. Dan ST 04.
Keterangan: c (kompaksi), d (Pelarutan), r (replacement), s (sementasi), p (porositas)
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Tabel.2. Tabulasi Pengamatan Prosentase Komposisi Mineral dan Prosentase Porositas
Batupasir Formasi Halang

No Komposisi (%) Porositas (%)

ol cample| L |Pig|KF|a|HbilPx| F el Kal liep tap|c|v|u|F 5 N Saw)
1{ST-01 | 5] 23| 15 5| 10 18 2] 10] 4 4 8{Cal Vol_Wacke
2|8T-02 | 3] 17] 20 1014} 15 2 2 113]2] 8|Cal Vol Wacke
318703 |13] 20] 30 8 19 8 3 3| Vol Wacke
alsT-04 | 5] 25{ 2001 3[13 20 2 8 i 9|Arkosic wacke
S|ST-05 | 5] 30| 20 15 17 3 2 501 8| Vulkanik wacke
6[ST-07 1) w71 3[afof 38 3f 1 7 |13 10| Vuikanik wacke
7|8T-08 | 5] 18110/ 2{ B8] 7| 3] 39 5 i3 S 6|Arkosic Wacke
3|5T-09 241 21] 2 4| 12| 15 4 13| 2 15| Arkosic Wacke
olsT-10 [10] 20 15[ 2| 3] 2 15 8 10 8l [3 11]Cal Vol Wacke
10[ST-11 2| 2 €0 2 3 2 5{Packstone
1148712 | 5] 5118 5152 10 1 2|2 S{Packsione
12|ST-13 | 5| 3] § 2{60 3 2 5iRudstone
13|8T-15 | 2| 20§ 18§ 3] 0] 2| 3 3 50 4] 0j1}3 8lArkosic wacke
1a(sT-165 | 2] 1] 13] slaf 35| 6] 17| 4] 2 5|Cal Arkosic Wacke
15(sT-27 | ] is, ‘m‘.- s e [N I S [Sandesit
16[ST-20 | 4] 23] 15 18 25 5 14 4 18|Arkosic Wacke

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada empat keluaran hasil penelitian, yaitu 1. Identifikasi litho fasies, 2. Petrografi
batupasir, 3. Reservoir Rock Type (RRT). 4. Penyebaran
1. Lithofasies (Analisa Profil)

Berdasarkan identifikasi aspek fisik batupasir (warna, tekstur, dan struktur sedimen)
yang dijumpai di ST 04, 08, 09, 15, 16, dan ST 20, maka Satuan batupasir Halang didaerah telitian
yang terdiri dari perselingan batupasir, batulanau, batulempung dengan sisipan batupasir
konglomeratan, dapat dikelompokan dalam tiga litofasies, yaitu: Litofasies Classical Turbidity
(CT), Litofasies Massive Sandstone (MS), dan Litofasies Pebbly Sandstone (PS) (Gambar.6).

2. Petrografi Batupasir

Berdasarkan analisis sayatan tipis batupasir di ST 04, 08, 09, 15, 16, dan ST 20, maka
batupasir Halang yang dicirikan dari kandungan matriknyanya, maka di daerah telitian terdapat
batupasir jenis Arkosic wacke, volkanik wacke, Calcareous Vulkanik wacke. (Tabel.2).

Diagenesa satuan batupasir Formasi Halang disusun oleh sebagian besar batupasir,
terdapat gejala diagenesis yaitu: kompaksi, sementasi, rekristalisasi, pelarutan, dan replacement.
Berdasarkan gejala-gejala tersebut tingkat diagenesa batupasir di daerah telitian adalah stadia
telogenesis, dan di beberapa contoh batuan adalah messogenesis. Hal ini dapat dilihat dari
terbentuknya rekahan pada batuan, orientasi butiran dan perekahan pada mineral-mineral

feldspar akibat dari mekanisme kompaksi mekanik pada sayatan tipis
® S1-16 (D] ]
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Gambar 6. Profil Satuan batupasir Halang di ST 16, (RRT= Reservoir Rock Type)
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3. Reservoir Rock Type.
Pengamatan terhadap geometri butiran, jenis porositas, dan menghitung prosentase jenis
kontak antar butiran, dilakukan untuk mendapatkan nilai-nilai Rocktype (FZI Methode) (Tabel 3).

Tabel 3. Persentase Jenis Kontak Butir dan Parameter Rock Type Batupasir Formasi Halang

No % Jenis Kontak antar butir
No Nama Batuan
sample |Floating| Point [Long| C-C |Suture|Totbtrn| Ci TPI CHTPI

1|ST-09 3.00 3.40 | 3.40| 040 | 0.45| 105.00( 0.1014 | 0.0405 | 0.3991 |Arkosic Wacke
2(ST-20 1.78 430(1.50| 2.10| 1.20( 167.00| 0.0652 | 0.0287 | 0.4412 |Arkosic Wacke
3(sT-08 1.50 1.80 | 1.60| 1.20| 0.34| 156.00 | 0.0413 | 0.0201 | 0.4876 |Arkosic Wacke
4(ST-16 412 098 | 1.25| 0.50 = 139.00 | 0.0493 | 0.0126 | 0.2555 |C_Arkosic wacke
5(ST-15 1.78 240 |340| 1.78| 0.50| 168.00 | 0.0587 | 0.0126 | 0.5761 |Vulkanik wacke
6|ST-04 2.00 3.20| 1.50| 0.67 - 95.00 | 0.0776 | 0.0224 | 0.2944 |Arkosic wacke

Tabel 4. Harga Property FZI Dan Parameter Rock Type Batupasir Formasi Halang

No Rock Type

NO | sample [density | @e |permeabilitas] _ Ral Phiz FZ O PRRT | A Batuan
1 |8T-09 263 0.120 358.00 1.58688 | 0.1400| 9.4250 1|Arkosic Wacke

2 |ST20 264 0.100 104.00 0.82985 | 0.1100| 4.7433 3|Arkosic Wacke

3 |ST08 264| 0.095 118.00 0.95826 | 0.1230| 6.6049 2|Arkosic Wacke
4 |ST-16 263 | 0.145 142.00 1.42310| 0.1600| 7.1241 2|C_Arkosic wacke
5 [ST-15 284 | 0.130 305.00 1.82033| o0.1400| 7.6765 5| Vurkanik wacke
g |ST04 264| 0.125 153.00 0.12676 | 0.1525| 9.1351 1|Arkosic wacke

Kualitas hidraulik dari suatu batuan dikontrol oleh geometri pori, yang merupakan fungsi
dari mineralogi (tipe, morfologi, lokasi relatif terhadap pore throat) dan tekstur (ukuran butir,
bentuk butir, keseragaman butir, dan kemas) (Amaefule, et. al, 1993). Data yang berada dalam
satu garis dianggap memiliki atribut pore throat yang serupa, karena itu akan menyusun hydraulic
unit yang sama (Amaefule et al, 1993). Sampel yang terletak pada garis lurus yang sama memiliki
kesamaan atribut pore throat dan menunjukkan satu hydraulic unit. Amaeful et al, mendefinisikan
persamaan tersebut dengan istilah Flow Zone Indicator (FZI) (Gambar 7). Dari besaran FZI,
dimana semakin tinggi nilai nya semakin kecil nilai tortousitynya, maknanya adalh semakin lulur
untuk dapat dilalui fluida.Maka berdasarkan metoda FZI, batupasir Formasi Halang didaerah
penelitian dapat dikelompokan menjadi tiga klas reservoir, yaitu RRT 1, RRT 2, dan RRT 3
(Gambar 8)

OVsk, PhiZ Vg ROQI
batupasir : batupasi

Perm (mD)
RQY

Porosity {v/v]

PhiZ
Gambar. 7. Grafik keheterogenan batupasir Formasi Halang, berdasarkan kajian geometri
butiran penyusun batupasir (merah -RRT 1, hijau RRT 2, dan biru RRT 3)

4. Penyebaran.

Berdasarkan identifikasi 6 profil, dimana dapat diinterpretasikan 3 lithofasies (CT, MS, PS)
dimana satuan batupasir MS, menyebar relative barat -timur, menempati kurang lebih 65 %, dari
total luas sebaran batupasir, sedangkan yang selebihnya ditempati oleh batupasir CT, menyebar
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di bagian utara dan bagain sela-sela sebaran batupasir MS. Litofasies PS, menempati kurang lebih
3 % dari luasan sebaran batupasir Halang (Gambar 9).

Rock

L Litologi & Deskripsi Nilai Properti
RRT-1 | Arkosic Wacke @: 11-15%
Fine-Coarse Sand, sub-Angular K:150-350 mD

Qz: 1-3%, Plag: 2-10%

RRT-2 | Arkosic Wacke @:12-15%
Fine-Coarse, SubRounded-Angular K:118-340mD
Qz: 1-3%, Plag: 5-18%

RRT-3 | Calcareous Arcosic @: 9-14%
Fine-Coarse Sand, SubRounded- K:104-250 mD :
Angular sy

Qz: 1-3%, Plag: 5-18% & 5 ; "
o I e

Gambar 8. Tiga Tipe Reservoir di Batupasir Formasi Halang, Berdasarkan Yaitu: RRT 1,

RRT 2, Dan RRT 3)
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Gambar. 9. Peta Lithofasies-ﬁatui)asir Formasi Halang- Daerah Brunorejo san Sekitarnya

Berdasarkan analisa batuan inti dan petrografi didapat berupa data property resevoar,
porositas (®) dengan kisaran nilai 9% -15% , dan permeabilitas (k) dengan kisaran 104 mD - 350
mD (Gambar 10). Dengan meng overlay-kan antara sebaran litofasies dengan sebaran porositas
batupasir, terlihat bahwa sebaran nilai porositas lebih beragam, meskipun masih |
memperlihatkan pola umum barat timur. |

Gambar 11, adalah Peta Isopermeabilitas, satuan batupasir Formasi Halang Daerah |
Brunorejo dan sekitarnya. Penyebaran property reservoir permeabilitas, mempunyai pola yang
mirip dengan pola penyebaran permeabilitas. Sedangkan pada gambar 12, yaitu peta penyebaran
klas RRT. Dimana berdasarkan kriteria nilai porositas, permeabilitas, dan FZI di dapat tiga klas,
yaitu RRT 1, RRT 2, dan RRT 3. Sebaran RRT 3, banyak menempati sebaran litofasies Massive
Sandstone (Gambar 12)

¥

25718

B i 2 S = i oo i
Gambar 10. Peta Isoporositas Batupasir
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Gambar 11. Peta Isopermeabilitas Batupasir
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Gambar 12. Peta Sebaran R';eservzair Rock T;pe [Rnl{T], ﬁatup}asir, Formasi Halang Daerah

Bronorejo dan Sekitarnya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa yang telah dilakukan pada daerah penelitian,

dapat disimpulkan beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Berdasarkan aspek-aspek fisik batuan, daerah penelitian dapat dibagi menjadi tiga satuan
lithofasies, yaitu fasies CT, fasies MS, dan fasies PS, dimana fasies MS merupakan obyek utama
pengamatan

Hadir nya komposisi mineral batupasir yang terdiri dari feldspar mencapai 52%, mafik mineral
5-17%, dan hadir kuarsa dalam jumlah 1-3%, membuat keheterogenan jenis batupasir arkosik,
vulkanik, calcareous arkoses, yang mempunyai porositas dissolution, intra/inter partikel,
dengan stadia tellodiagenesa.

Berdasarkan metoda FZI, yaitu dengan mengkaji geometri butiran yang diwujudkan dalam
nilai nilai Contact Index (CI), Tight Packing Indeks, Reservoir Quality Index (RQI), satuan
batupasir daerah telitian dapat dibagi menjadi tiga klas potensi sebagai batuan reservoir, yaitu
RRT, 1, RRT 2, dan RRT 3. RRT 1 mempunyai karakter: Arkosic Wacke, Fine-coarse sand, s-
rounded, Qz 1-3%, Plag 2-10% , ®: 11-15%, k 150-350 mD.
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